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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Film adalah suatu media komunikasi massa untuk 

mengkomunikasikan suatu realita yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari. Film memiliki peran sebagai sarana yang digunakan untuk 

menyajikan hiburan yang telah menjadi kebiasaan terdahulu, serta 

memberikan hiburan melalui cerita, peristiwa, musik, drama, lawak dan 

lainnya kepada masyarakat.
1
 

Film memiliki pengaruh yang cukup penting dalam masyarakat, 

melalui film banyak disajikan informasi-informasi yang dikemas dalam 

bentuk yang menarik melalui sinematografi film itu sendiri. Dari segi 

estetika, film memiliki kekuatan besar karena terdapat dialog, musik, 

pemandangan dan tindakan bersama-sama secara visual dan naratif.
2
 

Film memiliki realitas yang kuat dalam menceritakan kisah 

kehidupan masyarakat. Film merupakan gabungan dari fenomena sosial, 

psikologi, dan estetika yang kompleks yang merupakan dokumen 

berbentuk gambar yang terdiri dari cerita yang memiliki alur dan 

dilengkapi dengan kata-kata dan iringan musik yang terdiri dari lagu-lagu 

yang menyesuaikan jalan cerita film tersebut. 
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Film merupakan salah satu produk media massa yang terus 

berkembang seiring bergantinya waktu. Kalangan masyarakat banyak yang 

menyukai film karena film merupakan media hiburan yang menjadi favorit 

di kalangan masyarakat. Popularitas film tidak pernah pudar dimakan 

waktu, selalu ada inovasi-inovasi yang diciptakan dalam film yang 

membuat banyak orang tertarik dan selalu tidak ingin ketinggalan cerita 

dalam menonton film. 

Film merupakan media yang pas dalam memberikan pengaruh bagi 

masyarakat umum. Terdapat banyak alasan mengapa seseorang menyukai 

film, salah satunya karena film mengandung unsur hiburan dan bagi 

kebanyakan masyarakat menonton film merupakan suatu hal yang pas 

dilakukan dalam berbagai moment seperti nonton bareng teman dan 

kerabat maupun keluarga, dan waktu untuk menonton film selalu fleksibel 

bisa siang atau pun malam. Dan sebab itu film dianggap sebagai suatu 

wadah dalam mengeskpresikan serta menggambarkan tentang kehidupan 

sehari-hari.
3 

Perkembangan perfilman Indonesia memiliki sejarah yang panjang. 

Di Indonesia, film pertama kali diperkenalkan pada 5 Desember 1900 di 

Batavia (Jakarta). Pertunjukkan film pertama kali digelar di Tanah Abang. 

Film yang ditayangkan yaitu film yang menceritakan tentang perjalanan 

Ratu dan Raja Belanda di Den Haag yang digambarkan dalam bentuk film 

dokumenter. Pertunjukan film pertama ini dianggap kurang sukses oleh 
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masyarakat pada saat itu disebabkan oleh harga tiket yang terlalu mahal. 
4
 

Pada tahun 1905, Indonesia pertama kali mengenal film cerita yang 

diimpor dari Amerika. Film-film impor ini berubah judul ke dalam bahasa 

Melayu. Film cerita impor ini cukup laku di Indonesia dibandingkan film 

dokumenter yang sebelumnya pernah ditayangkan. Sejak diputarnya film 

cerita yang diimpor dari Amerika, jumlah penonton meningkat. Pada tahun 

1926, Indonesia pertama kalinya memproduksi film lokal yakni sebuah 

film cerita yang masih bisu. Produksi film di Indonesia dapat dikatakan 

agak terlambat karena pada tahun yang sama, di penjuru dunia yang lain, 

film-film bersuara sudah mulai diproduksi.
5

 

Seiring berkembangnya waktu dan zaman yang semakin maju serta 

canggihnya teknologi masa kini, fungsi dan pengaruh film banyak 

mengalami perkembangan. Banyak genre dan tema film yang 

bermunculan, salah satunya film bertema dakwah. Film bisa menjadi 

tontonan yang menghibur, dan dengan ditambah kreatifitas kita bisa 

memasukan pesan-pesan dakwah pada tontonan tersebut.  

 Di era yang modern ini, semakin banyak para pekerja industri film 

Indonesia yang memiliki kreatifitas dalam membuat film. Semakin banyak 

tema-tema film yang bermunculan, yang menjadi perhatian khusus kini 

banyak pekerja industri film yang mengusung tema Dakwah. Seperti 
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halnya film Sang Pencerah, Perempuan Berkalung Sorban, Ketika Cinta 

Bertasbih, Ayat-ayat Cinta, 99 Cahaya di Langit Eropa, Aisyah Biarkan 

Kami Bersaudara hingga Surga Yang Tak Dirindukan yang begitu 

fenomenal akhir-akhir ini semakin memberikan peluang bagi para sineas 

dakwah. 

Banyaknya film-film bertema dakwah yang bermunculan memberi 

harapan serta peluang bagi para sineas-sineas dakwah, karena tidak hanya 

film ber-genre horor, percintaan remaja atau komedi berbalut seksualitas 

saja yang dapat diterima oleh masyarakat umum namun film yang 

bernuansa Islam pun kini semakin marak beredar dan disukai oleh banyak 

kalangan masyarakat. Maka hal tersebut bisa menjadi suatu modal besar 

bagi para sineas dakwah dalam mengtransformasikan nilai keislaman pada 

media ini. 

 Film bertema dakwah di Indonesia masih dianggap minoritas, 

terbukti dari sedikitnya perolehan penonton pada film-film Islami seperti 

contohnya film yang diangkat dari buku Helvy Tiana Rosa yang berjudul 

Ketika Mas Gagah Pergi (2016) hanya meraih perolehan penonton 

sebesar 146.096. Film Islami lainnya yakni Pesantren Impian yang 

diangkat dari novel Asma Nadia meraih perolehan sebesar 104.491 

penonton.
6
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 Film Aisyah Biarkan Kami Saudara sendiri hanya memperoleh 

penonton sebesar 51.592.
7
 Sejak tahun 2007 – 2018 daftar 10 film 

Indonesia peringkat teratas dalam perolehan jumlah penonton film 

didominasi oleh film bergenre komedi dan percintaan, hanya ada dua 

judul film Islami yang meraih perolehan penonton yang cukup fantastis 

yakni diraih oleh film Ayat-Ayat Cinta sebesar 3.676.135 dan Ayat-Ayat 

Cinta 2 sebesar 2.840.159.
8
 

 Perolehan penonton pada film-film Islami yang sudah disebutkan 

diatas sangat berbanding terbalik dengan film bergenre comedy atau 

percintaan seperti contohnya film yang akhir-akhir ini sangat digemari 

oleh masyarakat umum hingga Presiden Jokowi, film Dilan 1990 yang 

diangkat dari novel Pidi Baiq mampu meraih perolehan penonton sebesar 

6.295.000 di hari ke-45 penayangannya, angka yang sangat fantastis.
9
 

 Dilihat dari data perolehan penonton, masyarakat Indonesia masih 

menganggap film-film dakwah sebagai tontonan yang kurang menarik dan 

lebih menggemari film-film bergenre percintaan, tetapi tidak sedikit juga 

masyarakat yang memiliki minat dalam menonton film-film dakwah, 

namun para penonton banyak yang hanya menikmati cerita film tanpa 

memperhatikan pesan atau makna yang terdapat dalam film tersebut. 

 Contohnya dalam film Surga Yang (Tak) Dirindukan 1 dan 2, 

banyak yang mengagumi film tersebut karena karakter Arini yang 
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diperankan oleh Laudya Chintya Bella. Sosok Arini begitu dikagumi 

karena kesabaran dan ketabahan hatinya yang ikhlas menerima sosok 

wanita lain dalam kehidupan suaminya. Padahal selain hanya mengagumi 

sosok Arini sebagai karakter protagonis yang memiliki banyak kelebihan, 

masih banyak pesan dakwah lain yang terkandung dalam film tersebut. 

  Begitupun dengan film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara, film ini 

mengandung banyak pesan yang bisa diambil dan sangat menarik untuk 

dibahas. Meski film tersebut tidak dikemas dengan tema “dakwah” 

sepenuhnya melainkan lebih ke arah pendidikan namun banyak pesan 

dakwah yang bisa dijadikan pelajaran untuk kehidupan sehari-hari. Salah 

satu hal menarik yang bisa dibahas adalah mengenai sosok Aisyah yang 

secara tidak langsung digambarkan sebagai representasi da’iah dalam film 

tersebut. 

Film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara mengusung tema tentang 

pendidikan yang dibalut dengan tema religi mengenai perbedaan. Film 

yang disutradai oleh Herwin Novianto ini menceritakan tentang keragaman 

dan kondisi di wilayah Indonesia Timur. Dalam berbagai segi, film Aisyah 

Biarkan Kami Bersaudara sangat menarik untuk ditelaah. Dari segi cerita, 

film ini mengandung konflik yang alur nya sangat tidak membosankan. 

Dari segi pengambilan gambar, film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara 

sangat memanjakan mata dengan latar pemandangan yang berlokasi di 

Jawa Barat dan Indonesia Timur, kedua lokasi film ini ditangkap lewat 

mata kamera secara cantik namun sekaligus tetap menghadirkan 



7 

 

 

 

permasalahan secara eksplisit. 

Dalam film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara, dikisahkan tentang 

sosok perempuan muda bernama Aisyah yang ingin menjadi seorang Guru 

dan Ia mendedikasikan dirinya untuk mengabdi di sebuah desa terpencil di 

bagian Indonesia Timur. Aisyah harus menghadapi berbagai ragam 

rintangan karena Ia berada di lingkungan yang mayoritas non muslim. Ia 

harus berjuang sebagai seorang Guru yang ingin mengajar di tengah 

lingkungan yang tidak menyukai kehadirannya.  

Di wilayah Indonesia Timur sendiri kerap terjadi konflik serius soal 

perang antar agama, contohnya pada tahun 2015 terjadi pembakaran 

Masjid di Tolikara pada saat Umat Muslim hendak melaksanakan shalat 

Ied. Menurut Kapolri Jenderal Badrodin Haiti, inti permasalahan hingga 

terjadi pembakaran Masjid tersebut adalah jemaat nasrani merasa 

terganggu dengan speaker masjid umat Muslim yang akan melakukan 

shalat ied. Umat Nasrani mengklaim bahwa suara speaker yang dipasang 

di tengah lapangan tersebut menggangu ketenangan umum. Mereka 

kemudian meminta umat Muslim untuk membubarkan kegiatan shalat ied. 

Hal itu berujung pada perang mulut antara kedua kubu. Saat itulah 

kelompok nasrani melempari masjid dengan api hingga terbakar.
10

 

Konflik agama secara tidak langsung juga digambarkan dalam film 

Aisyah Biarkan Kami Bersaudara, dimana karakter Aisyah sebagai Umat 
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Islam tidak disukai oleh masyarakat yang mayoritas non muslim. Meski 

film ini menceritakan tentang keragaman atau perbedaan agama yang 

memuat konflik serius namun Herwin Novianto selaku sutradara tidak 

melupakan esensi dari sebuah Film yakni untuk menghibur. Salah satu 

contohnya terdapat tokoh Pedro yang diperankan oleh aktor Arie Kriting, 

karakter kocak yang diperankannya berhasil menghadirkan kesegaran 

dalam film Aisyah dengan humor yang terasa pas pada tempatnya. 

Kehadiran karakter ini pun tak cuma sekadar menjadi comedic relief, ia 

juga berperan besar dalam plot cerita.  

 Berangkat dari sinopsis tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

lebih jauh tentang sosok Aisyah yang digambarkan dalam Film Aisyah 

Biarkan Kami Bersaudara. Sosok Aisyah merupakan sosok yang ideal dan 

patut dijadikan inspirasi, bukan hanya untuk da’iah saja tetapi mencakup 

semua aspek. Aisyah berani dalam menyuarakan kebenaran, dan Aisyah 

tidak ingin menghapus keberagaman yang tercipta tetapi Ia lebih memberi 

pesan bahwa perbedaan adalah untuk diterima bukan hal untuk diributkan. 

Film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara semakin menarik untuk 

diteliti karena film ini dibungkus dengan jalan cerita yang berbeda dengan 

film yang mengusung tema pendidikan dan religi pada umumnya. Peneliti 

juga tertarik untuk meneliti Film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara karena 

film tersebut menggambarkan kondisi nyata wilayah Indonesia Timur, 

wilayah tertinggal yang memprihatinkan dan sarat akan konflik. Selain hal 

tersebut, film ini juga menyuguhkan kisah menyegarkan dari konflik yang 
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dibahas. 

Film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara mengingatkan bahwa 

Indonesia terdiri dari masyarakat majemuk yang kaya akan suku, bangsa, 

bahasa dan agama. Dan dengan toleransi, perbedaan bukan merupakan 

suatu hal yang harus dipermasalahkan, namun perbedaan justru membuat 

hidup menjadi lebih indah. 

 

B. POKOK DAN RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas maka ditemukan pokok 

permasalahan yang dapat diformulasikan dalam rumusan masalah berikut 

ini : 

1. Bagaimana representasi da’iah pada film Aisyah Biarkan Kami 

Bersaudara? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

    Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana representasi da’iah pada film Aisyah 

Biarkan Kami Bersaudara. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

  Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi, 

pengetahuan, dan hikmah mengenai representasi da'iah yang terdapat 

dalam film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara. Selanjutnya dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian berikutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

  Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi pembuat film 

dalam hal menyusun konsep ide sebuah film serta menjadi evaluasi atas 

film yang telah di analisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


